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LATAR BELAKANG
 Tujuan R&D adalah untuk menciptakan inovasi & invensi.
 Penentunya adalah komunitas global terkait, melalui

mekanisme peer review di jurnal ilmiah yg diakui komunitasnya. 
Sehingga jurnal bukan sekedar alat diseminasi saja, tetapi
sebagai filter atas substansi hasil riset. Jadi kalao hasil riset
hanya asal didesiminasikan di sembarang jurnal menjadi
kurang bermakna, baik bagi pelaku, institusi dan negara yang 
membeayai.

 R&D bukan hanya untuk publikasi, HKI atau Prototipe saja
tetapi perlu ditindaklanjuti untuk kesejahteraan masyarakat.



INDIKATOR R&D
1. Publikasi mencapai 9.989 (TA 2916)  TA 2017 harus

lebih tinggi lagi, dan 2019 harus bisa menjadi juara Asean.
2. Kekayaan IntelektualTarget Capaian Patent 2016 

adalah 1.735 dan tercapai 1.960. Tahun 2017 harus lebih
banyak lagi karena UU 13/2016 tentang Paten yang berpihak
kepada Peneliti telah selesai.

3. Prototipe Industri. Tahun 2017 harus lebih ditingkatkan
hasil penelitian yang mencapai TRL lebih dari 7, agar stok
inovasi yang siap didorong ke industri lebih banyak.



REFORMULASI SKEMA R&D
1. Untuk mencapai indikator tersebut, berbagai aturan/regulasi

terkait Riset harus diperbaiki. Telah dirampungkan rumusan
regulasi yang berpihak kepada produktifitas peneliti, seperti :
a. PMK 106/2016 dan Permenristekdikti 69/2016;
b. UU 13/2016 ttg Paten dan PP 45/2016 (5 thn pertama

pengelolaan HKI gratis), serta PMK 72/2015 (Royalti);
c. Insentif penulisan; Pendampingan Penulisan; 

Pendampingan Jurnal; Workshop Internasional;
d. Sedang dikembangkan SINTA;
e. Sedang diselesaikan Raperpres RIRN;

2. Kami akan jelaskan perbaikan Skema Riset tahun depan.



1. Meningkatkan produktivitas penelitian; 

2. Meningkatkan efektivitas pengelolaan penelitian;

3. Meningkatkan kinerja penelitian Perguruan Tinggi

TUJUAN REFORMULASI SKEMA R&D



DESENTRALISASI
1. Berbasis Rencana Induk

Penelitian / Renstra Penelitian
2. Mewujudkan keunggulan

Perguruan Tinggi
3. Meningkatkan daya saing

Perguruan Tinggi 
4. Meningkatkan angka partisipasi

dosen
5. Meningkatkan kapasitas

pengelolaan penelitian

KOMPETITIF NASIONAL
1. Mengacu pada kebijakan

nasional --> Rencana Induk Riset
Nasional 2015-2045

2. Indikator capaian: HKI, Publikasi
internasional, naskah kebijakan, 
prototipe R&D (TKT ≤ 6), 
prototipe laik industri (TKT = 7)

3. Mendukung kebijakan nasional
4. Mendukung kerjasama

internasional

DESENTRALISASI VS KOMPETITIF NASIONAL



ADA SKEMA AFIRMASI (Lokasi/wilayah, 
klaster riset, penugasan strategis nasional)

Sumber: Dtjen Penguatan Risbang,  tahun 2017

PERUBAHAN SKEMA RISET 

SKEMA LAMA
17 Skema

SKEMA BARU
14 Skema

RISET DASAR

RISET TERAPAN

RISET PENGEMBANGAN/
PENINGKATAN KAPASITAS

RISET DASAR

RISET TERAPAN

RISET PENGEMBANGAN/
PENINGKATAN KAPASITAS

Terbuka untuk ijin belajar (Doktor by riset)

Peningkatan produktifitas (HKI & prototipe)

Pemberian penugasan pada PTNBH (&Mandiri)
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No SKEMA PENELITIAN SEBELUMNYA No SKEMA PENELITIAN 2017

1 Penelitian Fundamental (PF) 1 Penelitian Kerjasama Luar Negeri (PKLN)

2 Penelitian Kerjasama Luar Negeri dan Publikasi Internasional (PKLN) 2 Penelitian Berbasis Kompetensi (PBK)

3 Penelitian Berbasis Kompetensi (PBK) 3 Penelitian Strategis Nasional (PSN)

4 Penelitian Produk Terapan (PPT) 4 Penelitian Unggulan Strategis Nasional (PUSN)

5 Penelitian Strategis Nasional (STRANAS) 5 Penelitian Penciptaan dan Penyajian Seni (P3S)

6 Penelitian Sosial, Humaniora dan Pendidikan (PSHP) 6 Penelitian Dosen Pemula (PDP) 

7 Penelitian Penciptaan dan Penyajian Seni (P3S) 7 Penelitian Kerjasama Antar Perguruan Tinggi (PKAPT)

8 Penelitian MP3EI (MP3EI) 8 Penelitian Tim Pascasarjana (PTP)

9 Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi (PUPT) 9 Penelitian Disertasi Doktor (PDD)

10 Riset Andalan Perguruan Tinggi dan Industri (RAPID) 10 Penelitian Pendidikan Magister Menuju Doktor untuk Sarjana Unggul
(PMDSU)

11 Penelitian Unggulan Strategis Nasional (PUSNAS) 11 Penelitian Pascadoktor (PPD)

12 Penelitian Dosen Pemula (PDP) 12 Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi (PDUPT) 

13 Penelitian Kerjasama Antar Perguruan Tinggi (PEKERTI) 13 Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi (PTUPT) 

14 Penelitian Tim Pascasarjana (PPS) 14 Penelitian Pengembangan Unggulan Perguruan Tinggi (PPUPT) 

15 Penelitian Disertasi Doktor (PDD)

16 Penelitian Pendidikan Magister Menuju Doktor untuk Sarjana
Unggul (PMDSU)

17 Penelitian Pascadoktor (PPD)





PANDUAN
PELAKSANAAN

PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
DI PERGURUAN TINGGI

EDISI XI
TAHUN 2017

Direktorat Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat,
Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi



PROGRAM AKSELERASI JURNAL
 Sistem Akreditasi Jurnal Nasional (Perditjendikti 1/2014) hanya punya 2 kelas

(Kelas A dengan Nilai Akreditasi 85-100, dan Kelas B dengan Nilai 70-85).
 Untuk mengakselerasi jumlah Jurnal yang dibutuhkan akan segera dibuat (TA 2017) 

Sistem Grading Baru dengan 6 Kelas (Klaster), berikut:
NO KLASTER KRITERIA

1 Sinta -1 Jurnal terakreditasi A dengan nilai 85-100, atau terindeks di Scopus

2 Sinta -2 Jurnal terakreditasi B dengan nilai 70-85

3 Sinta -3 Jurnal yang sudah melakukan evaluasi diri di Arjuna dan diverifikasi dengan nilai 60-70

4 Sinta -4 Jurnal yang sudah melakukan evaluasi diri di Arjuna dan diverifikasi dengan nilai 50-60

5 Sinta -5 Jurnal yang sudah melakukan evaluasi diri di Arjuna dan diverifikasi dengan nilai 40-50

6 Sinta -6 Jurnal yang sudah melakukan evaluasi diri di Arjuna dan diverifikasi dengan nilai 30-40



PROGRAM KEMANDIRIAN PUBLIKASI
a. Guna mendorong kemandirian publikasi, utamanya Kemandirian Jurnal

Nasional, yang telah memenuhi kriteria dan layak untuk menjadi wahana
publikasi ilmiah yang kredibel, perlu dibuat Mekanisme Akreditasi Jurnal. 
Selama ini telah dikenal mekanisme Akreditasi Jurnal dengan nama
Arjuna (dengan dua kategori/kelas akreditasi). Mekanisme ini akan segera
diubah (Tahun 2017) dengan dan dituangkan dalam media yang disebut
Science and Technology Index, yang diberi sebutan SINTA. Mekanisme
dalam SINTA tersebut akan dibuat tanpa mengurangi kualitas jurnal dan
mempunyai 6 kelas akreditasi jurnal, yaitu Sinta-1 hingga Sinta-6.

b. SINTA yang dapat diakses dengan alamat sinta.ristekdikti.go.id telah di-
launche oleh Menristekdikti awal Januari 2017 di Yogyakarta, akan
menjadi wahana global dan kredibel. Mari kita dukung dan besarkan
sinta.



KEBUTUHAN JURNAL

Untuk publikasi Lektor Kepala dan
mahasiswa S2 diperkirakan perlu Jurnal
Nasional terakreditasi 7.817 (diasumsikan apabila
masing-masing LK dan S2 publikasi satu paper satu
penulis),

 Jumlah Jurnal yang Terakreditasi Nasional
sebanyak 471,

 Jumlah Jurnal yang Terakreditasi/Terindeks
Global (scopus) sebanyak 28.

Sumber : Analisis, 2017



KEBIJAKAN AKSELERASI JURNAL

a. Jumlah Jurnal Nasional yang secara konsisten telah
terbit berkala dalam 2 tahun terakhir sebanyak 7.641,

b. Dari jumlah Jurnal tersebut yang telah siap
diakselerasi pada Semester Pertama TA 2017 
sebanyak 1.047.



PROGRAM KEMANDIRIAN PUBLIKASI

Kalau kita ingin memiliki wahana Publikasi Global yang 
mandiri dan kredibel mari dukung dan segera daftarkan

diri anda di SINTA.

Caranya ??? 
Buka internet, ketik alamat

sinta.ristekdikti.go.id

….Semoga Tuhan YME meridloi upaya bersama ini….



SINTA – SCIENCE & TECHNOLGY INDEX

PENGEMBANG SCIENCE AND 
TECHNOLOGY INDEX

(SINTA)  BERSAMA UAD, UNISULA, DAN 
LIPI YANG DILAUNCH DI YOGYA SAAT 
RAKORNAS BULAN JANUARI 2017 LALU

sinta.ristekdikti.go.id

Pendaftaran
SINTA



sinta.ristekdikti.go.id

SINTA 
SCORE

Pada SINTA terdapat sistem
indeksasi (SINTA SCORE), 

ada informasi INDEK 
SCOPUS, INDEK GOOGLE 

SCHOLAR, dsb

SINTA – SCIENCE & TECHNOLGY INDEX



Pada SINTA terdapat juga
informasi tentang JURNAL 

ARTICLE, BOOK CHAPTERS, 
CONFERENCE PAPER, dan juga

RELASI ANTAR PENULIS….

sinta.ristekdikti.go.id

SINTA – SCIENCE & TECHNOLGY INDEX



Pada SINTA terdapat juga informasi
tentang PROFILE JURNAL, 

PENERBITAN JURNAL…termasuk
LIST JURNAL AKREDITASI Sinta-1 

sd Sinta-6 (sedang dideveloped)

sinta.ristekdikti.go.id
SINTA – SCIENCE & TECHNOLGY INDEX





Kompetitif
Nasional

Desentralisasi

SKEMA PENELITIAN 2017

BAB 3 PKLN

BAB 4 PBK

BAB 5 PSN

BAB 6 P3S

BAB 7 PUSN

BAB 8 PDP

BAB 9 PKPT

BAB 10 PTP

BAB 11 PDD

BAB 12 PMDSU

BAB 13 PPD

Penelitian
Dasar

Penelitian
Terapan

Penelitian
Peningkatan
Kapasitas

BAB 14 PDUPT

BAB 15 PTUPT

BAB 16 PPUPTPenelitian
Unggulan
PT

SKEMA PENELITIAN SEBELUMNYA

BAB 3 PF

BAB 4 PKLN

BAB 5 PBK

BAB 6 PPT*

BAB 7 STRANAS

BAB 8 PSHP

BAB 9 P3S

BAB 10 MP3EI

BAB 11 PUPT*

BAB 12RAPID

BAB 13 PUSNAS

BAB 14 PDP*

BAB 15 PEKERTI*

BAB 16 PPS

BAB 17 PDD

BAB 18 PMDSU

BAB 19 PPD

Penelitian Dasar

Penelitian Terapan

Penelitian Peningkatan
Kapasitas

Keterangan: *Desentralisasi



Kategori Penelitian Skema

Pengelolaan
Kelompok Perguruan Tinggi 

Pengusul

Kompetitif
Nasional

Desentralisasi Mandiri Utama Madya Binaan

A. SKEMA KOMPETITIF NASIONAL

Penelitian Dasar
Penelitian Kerja Sama Luar Negeri (PKLN) √ - √ √ √ √

Penelitian Berbasis Kompetensi (PBK) √ - √ √ √ √

Penelitian Terapan
Penelitian Strategis Nasiona (PSN) √ - √ √ √ √

Penelitian  Penciptaan dan Penyajian Seni (P3S) √ - √ √ √ √

Penelitian Unggulan Strategis Nasional (PUSN) √ - √ √ √ -

Penelitian Peningkatan
Kapasitas

Penelitian Dosen Pemula (PDP) √ - - - - √

Penelitian Kerjasama Antar Perguruan Tinggi 
(PKPT)

√ - - - - √

Penelitian Tim Pascasarjana (PTP) √ - √ √ √ -
Penelitian Disertasi Doktor (PDD) √ - √ √ √ √

Penelitian Pendidikan Magister menuju Doktor
untuk Sarjana Unggul (PMSDU)

√ - √ √ - -

Penelitian Pascadoktor (PPD) √ - √ √ √ √
A. SKEMA DESENTRALISASI

Penelitian Unggulan
Perguruan Tinggi

Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi 
(PDUPT)

- √ √ √ √ -

Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi 
(PTUPT)

- √ √ √ √ -

Penelitian Pengembangan Unggulan Perguruan 
Tinggi (PPUPT)

- √ √ √ √ -

PENGELOLAAN



No. Kopertis Judul Dana Hibah

1 01 386 12,122,894,000 
2 02 476 19,445,882,000 
3 03 665 38,218,969,000 
4 04 833 41,330,362,000 
5 05 601 34,605,368,000 
6 06 1.187 61,490,406,000 
7 07 2.052 104,354,784,000 
8 08 519 19,480,487,000 
9 09 825 41,829,151,000 

10 10 634 22,405,739,000 
11 11 175 5,620,690,000 
12 12 52 1,877,850,000 
13 13 157 6,271,890,000 
14 14 43 1,336,475,000 

Total 8.605 410,390,947,000 

BOPTN PENELITIAN KOPERTIS 2017SEBARAN PENELITIAN TA 2017 UNTUK KOPERTIS

Sumber: Dtjen Penguatan Risbang,  tahun 2017
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